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“Karena Sesungguhnya 

Bersama Kesulitan Itu Ada Kemudahan” 

(QS. Al Insyiraah 5) 

 

 

Jika sesuatu yang kau inginkan tidak terjadi,  

Maka sukailah yang terjadi. 

Karena kenyataan yang kau hadapi,  

Merupakan cara allah menunjukan kehidupan yang terbaik. 

(Ayumdaigo) 
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ABSTRAK 
Penelitian yang memanfaatkan umbi suweg sebagai bahan dasar pembuatan plastik 

biodegradable telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

temperatur pengadukan terhadap karakteristik plastik biodegradable. Preparasi pati umbi 

suweg dilakukan sebagai bahan dasar pembuatan plastik biodegradable. Pembuatan plastik 

biodegradable dilakukan dengan mencampurkan pati umbi suweg, gliserol, dan asam asetat, 

serta CMC (Carboxy Methyl Cellulose). 

Pembuatan plastik biodegradable dilakukan lewat dua tahap, yaitu pembuatan plastik 

biodegradable variasi temperatur pengadukan tanpa penambahan CMC dan pembuatan 

plastik biodegradable variasi temperatur pengadukan dengan penambahan CMC. Variasi 

temperatur pengadukan dilakukan pada temperatur (80⁰C, 85⁰C, 90⁰C, dan 95⁰C). Uji yang 

dilakukan meliputi uji FTIR, uji mekanik dan uji biodegradasi. Uji FTIR dilakukan untuk 

mengetahui gugus fungsi yang terdapat didalam plastik. Uji sifat mekanik plastik dilakukan 

untuk mengetahui sifat mekanik plastik, seperti kuat tarik, elongasi, dan ketebalan. Uji 

biodegradasi dilakukan di tanah untuk mengetahui tingkat degradasi plastik ketika berada di 

lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh temperatur mempengaruhi sifat 

mekanik plastik biodegradable yang dihasilkan. Uji mekanik variasi temperatur pengadukan 

tanpa penambahan CMC menghasilkan nilai kuat tarik, elongasi, dan ketebalan yaitu 

temperatur 80⁰C sebesar 10,43 MPa; 2,08%; temperatur 85⁰C sebesar 28,52 MPa; 1,60%,  

temperatur 90⁰C sebesar 29,76 MPa; 2,18%, dan temperatur 95⁰C sebesar 32,49 MPa; 

2,05%. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa plastik biodegradable kuat tarik terbesar 

terdapat pada variasi temperatur 95⁰C, dengan kuat tarik sebesar 32,49 MPa elongasi 2,05% , 

dan ketebalan 0,12 mm. Uji sifat mekanik variasi temperatur dengan penambahan gliserol 

dan CMC menghasilkan nilai kuat tarik, elongasi, dan ketebalan temperatur 80⁰C sebesar 

18,68 MPa; 12,22%, 85⁰C sebesar 14,69 MPa; 9,16%, 90⁰C sebesar 16,71 MPa; 14,72%,  

95⁰C sebesar 13,94 MPa; 14,166%. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa plastik 

biodegradable kuat tarik terbesar terdapat pada variasi temperatur 80⁰C sebesar 18,68 MPa, 

elongasi  12,22%, ketebalan 0,14 mm. 

Uji FTIR, plastik biodegradable yang dihasilkan, diketahui bahwa gugus dari plastik 

biodegradable tanpa penambahan CMC yang dihasilkan yaitu OH, CH, dan CO eter.  Uji 

biodegradasi plastik di tanah, plastik telah habis terdegradasi setelah 8 hari, sedangkan plastik 

dengan penambahan CMC terdegradasi lebih cepat, yaitu selama 7 hari. 

Kata kunci : Plastik biodegradable, Pengaruh temperatur pengadukan, Umbi Suweg, 

CMC, Biodegradasi, FTIR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Plastik banyak digunakan oleh masyarakat dalam berbagai hal, seperti untuk 

membungkus berbagai jenis makanan, minuman, dan untuk keperluan lainnya. Plastik 

yang sering digunakan oleh masyarakat, merupakan plastik yang berbahan dasar 

sintetik, yaitu berasal dari minyak bumi, sehingga bersifat non-biodegradable. Plastik 

berbahan dasar sintetik, sulit diuraikan oleh lingkungan, dan memerlukam waktu 

yang lama, sehingga berpotensi mencemari lingkungan. 

Berbagai usaha telah dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan sampah 

plastik di masyarakat, seperti daur ulang dan teknologi pengolahan sampah plastik. 

Usaha pengolahan tersebut, kurang cukup berkontribusi dalam menyelesaikan 

permasalahan sampah plastik di lingkungan. Adapun salah satu solusi alternatif yaitu 

melalui pengembangan plastik biodegradable, dengan menggunakan pati termoplastis 

(Saputra dkk., 2015). Ada dua bahan baku utama yang dapat dipakai dalam 

pembuatan plastik biodegradable, yakni produk dari hewan (kitosan) dan produk 

tanaman (pati dan selulosa).  

Plastik biodegradable ialah plastik yang dapat digunakan layaknya seperti 

plastik konvensional, akan tetapi dapat hancur terurai oleh aktivitas mikroorganisme 

di lingkungan sehingga dihasilkan air dan gas karbondioksida. Plastik biodegradable 
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merupakan bahan plastik yang ramah terhadap lingkungan, karena sifatnya yang 

dapat kembali ke alam (Firdaus dan Chairil, 2004).  

Bahan baku yang mengandung pati banyak terkandung pada tanaman-

tanaman seperti umbi-umbian yang melimpah di Indonesia. Tanaman umbi-umbian 

dalam kehidupan sehari-hari sering di manfaatkan sebagai makanan. Tanaman umbi 

suweg (Amorphophallus campanulatus) merupakan tanaman liar di kebun-kebun atau 

hutan-hutan yang belum dimanfaatkan dan dibudayakan. Penduduk mengangap 

bahwa tanaman umbi suweg merupakan tanaman pembawa sial, karena memiliki 

umbi yang gatal, berbunga bangkai, dan merupakan tanaman pengganggu. Tanaman 

umbi suweg merupakan tanaman musiman. Umbi Suweg dapat tumbuh liar di daerah 

yang musim kemarau kuat (Heyne K., 1987 dalam Dawam, 2010). 

Umbi suweg (Amorphophallus campanulatus) merupakan salah satu tanaman 

umbi-umbian yang mengandung pati. Komposisi kimia umbi suweg terdiri air 

72,14%, abu 1,10%, protein 3,25%, lemak 0,33%, dan karbohidrat 23,18%  (Dawam, 

2010). 

Saputra dkk., (2015) telah meneliti bahwa pati dari umbi suweg 

(Amorphophallus campanulatus) dapat berpotensi sebagai bahan baku pembuatan 

plastik biodegradable. Penelitian ini dilakukan dengan temperatur pengadukan 90⁰C. 

Pengujian tahap pertama, dengan komposisi terbaik 90%:10% atara pati dengan 

gliserol, sehingga dihasilkan plastik dengan nilai kuat tarik 5,43 MPa; elongasi 30% 

dan modulus elastisitas 18,47 MPa. Pengujian tahap kedua, dilakukan penambahan 
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serta pengurangan pati umbi suweg (Amorphophallus campanulatus), dengan 

komposisi terbaik 94% : 6% dan menghasilkan nilai kuat tarik 14 MPa, elongasi 

23,33% serta Modulus elastisitas 60,19 MPa.  

Penelitian lain terkait pembuatan plastik biodegradable yang telah dilakukan 

oleh Hidayat dkk., (2013) dengan menambahkan CMC (Carboxy Methyl Cellulose),  

Dituliskan dalam penelitiannya bahwa bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan 

plastik yaitu, pati umbi gembili (Dioscorea esculenta) menggunakan plasticizer 

gliserol dan bahan tambahan CMC (Carboxy Methyl Cellulose). Temperatur 

pengadukan yang digunakan yaitu 90⁰C. Plastik terbaik yang dihasilkan, yaitu dengan 

formula 4 gram pati dan gliserol 20%. Dihasilkan sifat mekanik yang dihasilkan, 

yaitu kuat tarik 7,10 MPa. Pengujian tahap selanjutnya yaitu penambahan CMC, 

sehingga menyebabkan peningkatan kuat tarik menjadi sebesar 12,37 MPa dengan 

formulasi pati gembili:CMC 7:3. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Darni 

dkk., (2009) mengenai rasio pati dan selulosa 8:2 dengan plasticizer 25% 

menghasilkan nilai ketahanan air sebesar 32,32%. 

Ada salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan plastik 

biodegradable yaitu temperatur pengadukan atau temperatur stirring. Temperatur 

pengadukan adalah temperatur yang ditetapkan pada saat pencampuran antara bahan 

dasar seperti pati dengan plasticizer seperti gliserol. Temperatur pengadukan ini dapat 

mempengaruhi sifat produk yang dihasilkan, karena temperatur pengadukan dapat 

menentukan tingkat gelatinisasi yang dialami oleh bahan dasar seperti pati hingga 
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mampu terplastisasi. Gelatinisasi pada pati akan mengakibatkan ikatan molekul 

pembentuk pati akan saling berdekatan, akibat ikatan yang terjadi pada penambahan 

sejumlah air dan dipanaskan pada temperatur tertentu (Wahyu, M.K., 2008, dalam 

Pradipta dan Lizda, 2012).  

Penelitian sebelumnya banyak menggunakan temperatur stirring atau 

temperatur pengadukan yaitu antara 70-90⁰C. Penelitian Saputra dkk.,  (2015) dan 

Hidayat dkk., (2013), menggunakan temperatur pengadukan 90⁰C, sedangkan dalam 

penelitian Firdaus dan Chairil, (2004) digunakan temperatur pengadukan yaitu 80 – 

90⁰C.  Penelititian Akbar dkk., (2013), meyatakan temperatur gelatinisasi pada biji-

bijian berkisar 95⁰C sedangkan temperatur gelatinisasi dari umbi-umbian yaitu 

berkisar antara 70-80⁰C, namun dalam penelitian Richana dan Titi (2004), 

menyatakan bahwa suhu awal gelatinisasi dari umbi suweg yaitu 79,5⁰C. 

Pengaplikasian temperatur pengadukan yang berbeda-beda inilah, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh temperatur pengadukan 

terhadap plastik biodegrdable yang dihasilkan. 

 

B. Batasan Masalah 

1. Bahan yang digunakan sebagai sumber pati yaitu umbi suweg (Amorphophallus 

campanulatus). 

2. Variasi temperatur yang digunakan yaitu antara 80⁰C hingga 95⁰C dengan 

interval 5⁰C. 
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3. Plasticizer yang digunakan dalam pembentukan plastik yaitu gliserol. 

4. Bahan tambahan yang ditambahkan pada pembuatan plastik yaitu CMC (Carboxy 

Methyl Cellulose). 

5. Uji yang dilakukan yaitu uji sifat mekanik (ketebalan, kuat tarik, dan elongasi),  

uji biodegradasi plastik di tanah, dan uji FTIR. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur pengadukan terhadap sifat mekanik 

plastik biodegradable  yang dihasilkan? 

2. Berapakah temperatur pengadukan yang optimum antara 80⁰C hingga 95⁰C 

dengan interval 5⁰C untuk menghasilkan kuat tarik terbaik pada plastik 

biodegradable dari umbi suweg dengan penambahan gliserol dan CMC (Carboxy 

Methyl Cellulose)?       

3. Bagaimana tingkat degradasi plastik di tanah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi temperatur terhadap sifat mekanik plastik 

biodegradable  yang dihasilkan. 

2. Mengetahui temperatur yang optimum antara 80⁰C hingga 95⁰C dengan interval 

5⁰C dalam pembuatan plastik biodegradable dari umbi suweg dengan 

penambahan plasticizer gliserol dan CMC (Carboxy Methyl Cellulose).       
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3. Mengetahui tingkat degradasi plastik di tanah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memperluas ilmu pengetahuan dan 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk pembuatan plastik biodegradable sebagai 

bahan pertimbangan pemilihan bahan, baik dalam sintesis plastik biodegradable 

maupun penelitian yang lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variasi temperatur pengadukan dapat mempengaruhi sifat mekanik plastik 

biodegradable yang dihasilkan. Pengaruh tersebut telihat pada perbedaan nilai 

kuat tarik, elongasi, dan ketebalan disetiap variasi temperatur pengadukan. 

2. Temperatur pengadukan yang optimum antara 80⁰C hingga 95⁰C dengan interval 

5⁰C dalam pembuatan plastik biodegradable dari umbi suweg dengan 

penambahan gliserol yaitu 95⁰C, sedangkan pembuatan plastik biodegradable 

dari umbi suweg  dengan penambahan gliserol dan CMC yaitu pada 80⁰C. 

3. Plastik biodegradable yang dihasilkan bersifat biodegradable yaitu dapat terurai 

di tanah selama 8 hari, sedangkan plastik biodegradable dengan penambahan 

CMC lebih cepat terurai ketika berada di tanah yaitu selama 7 hari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan beberapa saran antara lain : 

1.   Perlu dilakukan penambahan bahan polimer yang bersifat elastis sehingga dapat 

memperbaiki nilai elastisitas. 

2.  Perlu dilakukan  penambahan polimer lain untuk mengurangi sifat hidrofilik dari 

plastik biodegradable yang dihasilkan.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Gambar Plastik Biodegradable dengan Pengaruh Temperatur 

No Kode Plastik Biodegrable 

1 T : 80⁰C 

 

2 T : 85⁰C 
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3 T : 90⁰C 

 

4 T : 95⁰C 
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5 T : 80⁰C 

(Penambah

an CMC) 
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Lampiran 2. Hasil uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 80⁰C 
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Lampiran 3. Hasil uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 85⁰C 
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Lampiran 4. Hasil uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 90⁰C 
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Lampiran 5. Hasil uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 95⁰C
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Lampiran 6. Hasil Uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 80⁰C 

dengan penambahan CMC 

 

 

 



76 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 85⁰C 

dengan penambahan CMC. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 90⁰C 

dengan penambahan CMC. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Sifat Mekanik Plastik Biodegradable Temperatur 95⁰C 

dengan penambahan CMC. 
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Lampiran 10. Konversi Nilai Kuat Tarik dan Elongasi pada Variasi Temperatur 

Pengadukan 

 

A. Sifat Mekanik Plastik Variasi Biodegradable Temperatur dengan 

Penambahan CMC. 

 

No. Kode 

Plastik 

Kuat Tarik (N) Kemuluran 

(mm) 

Ketebalan 

(mm) 

1 80⁰C 65,400 1,467 0,140 

2 85⁰C 52,647 1,100 0,143 

3 90⁰C 48,723 1,767 0,116 

4 95⁰C 54,609 1,70 0,156 

Keterangan : 

Panjang (mm): 120 mm 

Lebar (mm): 25 mm 

 

Konversi kuat tarik :  N menjadi Mpa 

   
     

     
 

        

                
          ⁄  

   
     

     
 

        

                
          ⁄  

   
     

     
 

        

                
          ⁄  

   
     

     
 

        

                
          ⁄  

Keterangan :     ⁄  = Mpa 

 

Konversi elongasi : mm menjadi % 
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Lampiran 11. Data Biodegradasi Plastik Biodegradable 

A. Penurunan Massa Plastik Biodegradable Variasi Temperatur Pengadukan 

No. Pemeriksaan Massa Plastik (Gram) 

80⁰C 85⁰C 90⁰C 95⁰C + CMC 

1 Hari Ke-0 0,1411 0,0916 0,1667 0,2156 0,281 
2 Hari Ke-2 0,133 0,0865 0,0587 0,1489 0,0070 

3 Hari Ke-5 0,0663 0,0573 0,026 0,1124 0,0043 

4 Hari Ke-8  0 0 0 0 0 

 

Konversi Hitungan Menjadi % 

1. Massa Sisa Hari Ke-2 = 
           

           
 x 100% = 

     

      
 = 94% 

Degradasi Hari Ke-2 = 100% - 94% = 6% 

2. Massa Sisa Hari Ke-5 = 
           

           
 x 100% = 

      

      
 = 49% 

Degradasi Hari Ke-5 = 100% - 46% = 54% 

3. Massa Sisa Hari Ke-8 = 
           

           
 x 100% = 

 

      
 = 0% 

Degradasi Hari Ke-8 = 100% - 0% = 100% 

 

B. Massa Sisa Plastik Biodegradable 

No Pemeriksaan Massa Sisa Plastik (%) 

80⁰C 85⁰C 90⁰C 95⁰C + CMC 

1 Hari Ke-0 100 100 100 100 100 

2 Hari Ke-2 94 94 35 69 2 

3 Hari Ke-5 49 66 44 75 61 

4 Hari Ke-8 
Atau Ke-7 

0 0 0 0 0 
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C. Degradasi Plastik Biodegradable 

No Pemeriksaan Degradasi Plastik (%) 

80⁰C 85⁰C 90⁰C 95⁰C + CMC 

1 Hari Ke-0 0 0 0 0 0 

2 Hari Ke-2 6 6 65 31 98 

3 Hari Ke-5 54 34 56 25 39 

4 Hari Ke-8 Atau 
Ke-7 

100 100 100 100 100 
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